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Ada teman 75 yang tanya di japri perpus yang aku mulai apa kabarnya. Jadi aku sekalian cerita-cerita saja. 

Perpustakaan itu jalan dengan baik. Kami sekarang menempati satu lantai penuh sebuah ruko di jl. Arcamanik Endah. Bulan Desember yang lalu perpustakaan ini dikunjungi oleh 1045 pengunjung, jauh lebih banyak daripada pengunjung perpustakaan umum di Jakarta. 20 persen dari pengunjuung berasal dari kompleks perumahan kami, 80 persen dari luar, yaitu dari perkampungan disekitarnya. Ini menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama kami tercapai yaitu menyediakan layanan literasi bagi masyarakat yang murang beruntung. Yang 80 persen itu adalah masyarakat yang kondisi ekonominya umumnya rendah. Kami harap jumlah ini akan terus bertambah karena tahun ini akan ada beberapa kegiatan yaitu pelatihan komputer, pelajaran bahasa Inggris, kunjungan ke Penerbit dsb.
Di perpus ada 6 komputer dengan sistem Linux dan 3 dengan Microsoft. Dua dari komputer tersebut adalah sumbangan IBM dulu yang didukung oleh Wied cs. Semua komputer itu digunakan untuk kelas TIK bagi SMP Terbuka yang gratis itu. Rencananya kami juga akan bekerja sama dengan penyelenggara PAUD (pendidikan usia dini) di sekitar untuk memanfaatkan program KidSmart IBM yang sudah disuntikkan ke semua komputer itu. 

Pagi ini aku lewat disana karena mau belanja sayur mingguan di pasar kaget di seberangnya. Tampaknya pintunya sedang macet, beberapa orang sedang berusaha membukanya. Anak-anak sudah berkerubung menanti di sekitarnya. Bukanya perpustakaan ini memang selalu ditunggu, anak-anak biasanya sudah menunggu di depannya sebelum buka. Pengunjungnya tidak hanya anak-anak, orang dewasa juga datang walaupun tidak sebanyak anak-anak.

Banyak yang harus ditingkatkan. Misalnya buku, kami butuh buku lebih banyak. Kami sedang membangun pustakaan binaan di perkampungan yang lebih dekat ke jalan Ujung Berung, jadi sebagian buku kami sudah dipisahkan untuk perpustakaan tsb. Di sekitarnya banyak sekolah dan jika tidak ada sekolahpun banyak sekali anak-anak disana. Ada warga mewakafkan tanahnya untuk kepentingan umum, sebagian dibangun mesjid, lalu dsebagian lagi dekatnya dibangun TPA. Masih ada tanah kosong dekatnya dan ada yang mengusulkan tanah itu kami bangun saja. Tapi dalam kunjungan kesana, kami lihat anak-anak main futsal disana dengan bahagia. Yah, hati para pengurus PBA seperti agar-agar kalau urusan anak-anak. Tidak ada yang mau merampas lahan bermain anak-anak yang semakin langka. Jadi kami memakai sebagian dari gedung TPA yang dibangun seperti sal panjang saja. 

Kalau teman-teman mau ikut berperan serta, kami membutuhkan kira-kira 10 juta untuk menyekat bagian untuk perpustakaan binaan kami dan memperbaiki atap, dinding, dan saluran air. Kalau mau ikut berpartisipasi membayarkan honor petugas disana juga kami sangat senang. Honornya hanya 300 sebulan. 
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